BAB VI

PENUTUP

Dalam proses berkarya,penulis sangat dipengaruhi oleh kultur budaya yang
sejak masa kecil melekat pada kehidupan sehari-hari. Layar tancap,lenong, Cokek,
Tanjidor, Ondel-ondel, Gambang Kromong adalah hal yang biasa dijumpai ditanah
kelahiran sang penulis. Untuk mengenang kembali masa-masa dimana sang penulis
masih hidup diantara kultur budaya Betawi mulai tahun 1974, saat-saat indah dan
manis dibarengi dengan maraknya perfilman nasional yang menawarkan gelak-tawa
dan juga patriotis khususnya perfilman Betawi , penulis mencoba membuat beberapa
karya lukisan potret dengan objek wajah-wajah para artis perfilman Betawi tersebut
berdasarkan rasa simpati, kekagumam pada mereka.

Wajah yang lugu, sederhana, bahkan sering dibilang kampungan, ternyata
mampu mencetak catatan khusus didalam sejarah dunia perfilman nasional. Dibalik
kemunculan dilayar lebar ternyata tersembunyi jiwa-jiwa pekerja keras,tekad yang
bulat,setia pada profesi,dan menuruti panggilan jiwanya untuk terjun berkarya dan
berkesenian dengan totalitas yang tinggi,dan patut dijadikan suri tauladan bagi tiap
insan yang bergelut didunia seni dan budaya.

Tingkat kemiripan yang sesuai pada objek menjadi target utama bagi penulis
dalam menciptakan karya lukisan potret dengan memanfaatkan tiga jenis media dan
alat yaitu menggunakan cat minyak pada kanvas, pastel pada kertas, dan cat air

pada kertas, yangmana dari tiap-tiap alat dan media memiliki tingkat keartistikan
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tersendiri juga memiliki tingkat kesulitan-kesulitan dan kemudahan yang sangat
berbeda. Untuk itulah dalam karya Tugas Akhir ini penulis tetap berkonsentrasi untuk
terus mendalami seni lukis potret dan segala hal yang berkesinambungan didalamnya.
Setiap karya seni yang diciptakan oleh seniman tentunya memiliki kandungan
dan makna tertentu dari ekspresi sang seniman,dimana harapan-harapan menjadi
tujuan yang utama. Dalam karya Tugas Akhir ini penulis juga berharap dapat terjalinya
suatu kersama yang baik antara tokoh-tokoh seni rupa dan para tokoh kesenian lainya,
khususnya seni pertunjukan, penulispun berharap semoga karya Tugas Akhir ini

mampu memberikan motifasi bagi para pelukis potret.
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